POTENSI MEDIA TUMBUH LARVA BLACK SODIER FLY

(Hermetia illucens L) BERBASIS LIMBAH ORGANIK





BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bahan Pakan Sumber Protein 
Penyediaan pakan ternak yang berkualitas merupakan salah satu faktor 
penentu keberhasilan industri peternakan dan menjadi komponen terbesar dalam 
kegiatan usaha berkisar antara 50-70% (Katayane et al. 2014). Beski et al. (2015) 
menyatakan bahwa komponen protein mempunyai peran yang penting dalam 
suatu formula pakan ternak karena terlibat dalam pembentukan jaringan tubuh dan 
terlibat aktif dalam metabolisme vital seperti enzim, hormon, antibodi dan lain 
sebagainya. Di negara berkembang, pada umumnya bahan pakan sumber protein 
untuk formula bertumpu pada protein nabati dan hewani, seperti tepung ikan, 
tepung darah, bungkil kedelai atau tumbuhan leguminosa. Namun demikian, 
protein adalah komponen pakan paling mahal dibanding bahan pakan lainnya. Hal 
ini mengakibatkan pemenuhan sumber protein cukup membebani biaya produksi. 
Fahmi et al. (2007) menyebutkan bahwa Indonesia menganggarkan kurang 
lebih US$ 200 juta pertahun untuk mengimpor tepung dan minyak ikan. 
Penangkapan ikan yang berlebihan dan tidak terencana, merupakan kendala yang 
menyebabkan terhambatnya keberlangsungan pasokan ikan untuk industri pakan 
(Adeniyi et al. 2015).  
Tepung ikan yang diperoleh peternak seringkali tidak konsisten akibat 
diolah dari berbagai sumber dan ketersediaannya terbatas sehingga mempengaruhi 
kualitas dan harga ransum (Rambet et al. 2016). Harga bahan pakan sumber 
protein yang semakin meningkat dan adanya ancaman tekanan lingkungan, 
ketahanan pakan ternak, peningkatan populasi manusia serta meningkatnya 




hewani semakin mahal (FAO 2013). Oleh karena itu, studi pakan yang 
berkembang pada saat ini ditujukan untuk mencari sumber protein alternatif 
dengan memanfaatkan insekta (Wardhana, 2016). 
2.2 Lalat Black Soldier Fly (H. illucens) 
  Lalat BSF (H. illucens, Diptera: Stratiomyidae) merupakan insekta yang 
mulai banyak dipelajari karakteristiknya dan kandungan nutriennya. Lalat ini 
berasal dari Amerika dan selanjutnya tersebar ke wilayah subtropis dan tropis di 
dunia (Čičková et al. 2015). 
  Menurut Diener et al. (2011) BSF berasal dari Benua Amerika dan telah 
menyebar ke seluruh daerah tropis dan subtropis antara 45º LU hingga 40º LS 
pada daerah dengan suhu relatif hangat. BSF yang tersebar di daerah tropis 
dengan suhu hangat dan limpahan nisbah pencahayaan yang besar, memiliki 
potensi pengembangan lalat BSF yang cukup tinggi. Mengacu pada penelitian 
yang di lakukan Tomberlin et al. (2009) menghasilkan bahwa suhu berpengaruh 
positif pada bobot, panjang dan masa hidup lalat BSF. Hal ini menjadikan 
Indonesia dengan iklim yang mendukung mempunyai peluang besar dalam 
mengembangkan lalat BSF. 
  H. illucens dewasa berukuran panjang 15-20 mm dan bebentuk pipih. 
Tubuh betina seluruhnya berwarna biru-hitam, sedangkan pada yang jantan 
warna abdomen lebih coklat. Pada kedua jenis kelamin, ujung-ujung kaki 
berwarna putih dan sayap berwarna hitam kelabu, dilipat datar pada punggung 
saat istirahat. Abdomen berbentuk memanjang dan menyempit pada basis, 




tersusun padat dekat costa dan lebih berpigmen dibandingkan bagian belakang, 
sedangkan vena C tidak seluruhnya mengitari sayapnya (Sunny, 2014) 
2.3 Siklus Hidup Larva BSF (H. illucens)  
Larva BSF merupakan suatu organisme yang berasal dari telur jenis larva 
Black Soldier Fly (H. illucens) dan dikenal sebagai organisme pembusuk karena 
dapat mengkonsumsi bahan organik dari limbah (Silimina et al, 2011). Lalat BSF 
atau Hermatia illucens adalah jenis lalat family Stratiomydae yang umum dan 
secara luas dapat ditemukan di rumput-rumput dan daun-daun (Rizki dkk., 2017).  
Lalat ini mampu tumbuh dan berkembang biak dengan mudah, memiliki tingkat 
efisiensi pakan yang tinggi serta dapat dipelihara pada media limbah (Wardhana, 
2016). Newton et al. (2005) juga menyatakan bahwa serangga ini potensial untuk 
dimanfaatkan sebagai agen pengurai limbah organik. Lebih lanjut Oliviera (2004) 
dalam Fauzi dan Sari (2018) menyatakan bahwa larva dapat digunakan untuk 
mengkonversi limbah seperti limbah industri, pertanian, peternakan, ataupun 
feses. 
         





Lalat BSF berwarna hitam, sebagian segmen basal abdomennya berwarna 
transparan (wasp waist) dan sekilas menyerupai abdomen lebah. BSF memliki 
panjang berkisar antara 15-20 mm dan mempunyai waktu hidup 5-8 hari. Pada 
proses pertumbuhan lalat dewasa dari pupa, kondisi sayap terlipat kemudian mulai 
berkembang sempurna hingga menutupi bagian torak. BSF dewasa tidak memiliki 
bagian mulut yang fungsional, lalat BSF hanya beraktivitas untuk kawin dan 
bereproduksi sepanjang hidupnya. Kebutuhan nutrien BSF tergantung pada 
kandungan lemak yang tersimpan pada fase pupa. Ketika cadangan lemak habis, 
maka BSF akan mati (Makkar et al. 2014). Berdasarkan jenis kelaminnya, BSF 
jantan memiliki waktu masa hidup lebih lama dibanding BSF betina (Tomberlin et 
al. 2009).   
Lalat BSF atau lalat tentara hitam (H. illucens, Diptera: Stratiomyidae) 
merupakan insekta yang mulai banyak diamati karakteristiknya serta kandungan 
nutriennya. Lalat ini berasal dari Amerika dan selanjutnya tersebar ke wilayah 
subtropis dan tropis di dunia (Čičková et al. 2015).   
Ditinjau dari segi budidaya, BSF sangat mudah untuk dikembangkan 
dalam skala produksi massal dan tidak memerlukan peralatan yang khusus. Tahap 
akhir larva prepupa BSF bermigrasi dari media tumbuhnya sehingga memudahkan 
proses pemanenan. Selain itu, lalat ini bukan merupakan lalat hama dan tidak 
dijumpai pada pemukiman yang padat penduduk sehingga relatif aman jika dilihat 




2.4 Media Hidup Larva BSF (H. illucens) 
Larva lalat BSF dapat tumbuh dan berkembang subur pada media organik, 
seperti BIS, kotoran sapi, kotoran babi, kotoran ayam, sampah buah dan limbah 
organik lainnya. Terkait dengan karakteristik dalam kemampuan hidup larva BSF 
hidup dalam berbagai media memiliki toleransi pH yang luas (Mangunwardoyo et 
al. 2011). Selain itu, kemampuan larva dalam mengurai senyawa organik ini juga 
terkait dengan kandungan beberapa bakteri yang terdapat di dalam saluran 
pencernaannya (Dong et al. 2009; Yu et al. 2011).  
Banjo et al. (2005) menyatakan terdapat beberapa bakteri yang diisolasi 
dari sistem pencernaan larva BSF, yaitu Streptococcus sp, Micrococcus sp, 
Aerobacter aerogens dan Bacillus sp. Kualitas serta kuantitas media hidup larva 
lalat sangat mempengaruhi kandungan nutrisi tubuh serta keberlangsungan hidup 
larva pada setiap instar dan tahap metamorphosis. Gobbi et al. 2013; Makkar et al. 
2014 dan De Haas et al. (2006) menyatakan bahwa kualitas media hidup larva 
berkorelasi positif dengan panjang larva dan persentase daya tahan hidup lalat 
dewasa. Jumlah dan jenis media yang kurang mengandung nutrien dapat 
menyebabkan bobot pupa kurang dari normal, akibatnya pupa tidak dapat 
berkembang menjadi lalat dewasa (Wardhana & Muharsini 2004). Larva H. 
illucens yang dikoleksi dari alam dan diletakkan pada media organik memiliki 
performans yang lebih baik dibandingkan larva dari koloni laboratorium 
(Tomberlin et al. 2002).  
Larva BSF yang diberi pakan dalam jumlah terbatas tidak memiliki bobot 
yang berbeda nyata dengan larva yang diberikan pakan melimpah (Myers et al. 




terbatas memiliki umur yang lebih pendek (tiga sampai empat hari). Zarkani & 
Miswati (2012) menyatakan kualitas media pertumbuhan larva memiliki pengaruh 
terhadap jumlah rasio antar lalat jantan dan betina yang menetas dari pupa. Lalat 
jantan dewasa akan lebih banyak menetas dari larva betina yang dipelihara pada 
jumlah media terbatas. Untuk mengatasi ketergantungan media larva BSF dengan 
bungkil inti sawit (BIS), maka digunakan limbah loading ramp sawit, yaitu limbah 
yang dihasilkan saat proses pemasukan tandan buah segar ke dalam 
bak/gerobak/troli sebelum proses perebusan. Limbah ini memiliki kandungan 
kadar lemak mencapai 10,32% dan kandungan protein sekitar 9,81%. Kandungan 
tersebut lebih rendah dibandingkan dengan BIS, yaitu 13-15% lemak kasar dan 
16-17% protein kasar (Sundu & Dingle 2003). Adapun limbah solid memiliki 
kandungan protein lebih tinggi (12,63%), tetapi kandungan lemaknya lebih rendah 
(7,12%) dibandingkan dengan limbah loading ramp (Hadadi et al. 2007).  
Larva BSF yang dipelihara menggunakan media hidup BIS menghasilkan 
kadar protein dan berat kering lebih tinggi dibandingkan dengan larva BSF 
menggunakan media hidup dari kotoran ayam (Katayane et al. 2014). Hal ini 
diduga terjadi akibat dari kandungan kualitas protein yang ada pada eskreta ayam 
petelur merupakan senyawa Non Protein Nitrogen (NPN) sehingga memiliki 
kualitas yang lebih rendah dibandingkan dengan protein kasar yang terdapat pada 
BIS. Disamping itu, kandungan nutrien yang terkandung dalam BIS lebih tinggi 
dibandingkan dengan eskreta ayam petelur (Arief et al. 2012).  
Menurut hasil analisa Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Politani 
(2006), bahwa feses ternak ruminansia yakni kambing yang konsumsi rumput 




kadar abu sebesar 8,97-11,59 %. Sedangkan feses ternak unggas yakni ayam 
mengandung bahan kering: 91,75 - 94,04 % protein: 9,65 - 11,62 %, lemak: 3,67-
6,16 % dan: 14,13-17,89 %. Produksi feses ternak kambing adalah rata-rata 2,66 
kg/hari sedangkan feses ayam adalah rata-rata 0,1 kg/hari. Ini menandakan bahwa 
feses kambing dan ayam berpeluang menyediakan pakan bagi ternak juga 
sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan. 
Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Media Tumbuh Larva BSF. 
Nama Bahan BK  ABU PK SK LK  
 % 
Serbuk gergaji1 90,01 1,44 1,83 67,86 0,65 
Serbuk gergaji 
fermentasi1 
55,12 2,41 7,63 75,54 1,80 
Daun kol1 10,01 14,77 27,04 13,27 4,84 
Feses Ayam Petelur2 - 4.01 17.15 7.45 2.56% 
Limbah pasar3 - - 12,64 20,76 - 
(Supartini, 2017)
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2.5 Larva BSF (H. illucens) Sebagai Pakan Ternak 
Secara umum Persentase kandungan nutrisi larva BSF dapat dilihat pada 
kandungan protein yang cukup tinggi, yaitu 44,26% dengan kandungan lemak 
mencapai 29,65%. Kandungan asam lemak, asam amino dan mineral pada larva 
juga tidak kalah dengan sumber-sumber protein lainnya, sehingga larva BSF 
merupakan bahan baku ideal yang dapat digunakan sebagai pakan ternak (Fahmi 




Rachmawati et al. (2010) menyatakan bahwa larva yang lebih besar 
(prepupa) sangat ideal digunakan untuk campuran pakan atau bahan baku pelet 
karena mampu memenuhi kuantitas produksi. Larva muda lebih sesuai diberikan 
untuk pakan ikan secara langsung, karena bentuknya yang kecil sesuai dengan 
ukuran mulut ikan.  
Berdasarkan hasil uji palatabilitas, ternak babi lebih suka pakan yang 
mengandung larva BSF daripada pakan berbasis tepung kedelai sebagai sumber 
protein. Selanjutnya, tepung prepupa BSF diujikan pada babi yang disapih secara 
dini dan dibandingkan dengan tepung plasma darah. Kelompok yang diberi pakan 
dengan kandungan 50% tepung prepupa BSF menunjukkan performans yang lebih 
baik dibandingkan dengan kontrol, tetapi pada kelompok 100% memberikan 
perfomans lebih rendah. Kondisi tersebut diduga disabakan kandungan lemak dan 
abu yang terlalu tinggi pada sediaan prepupa BSF (Newton et al. 2005).  
Widjastuti et al. 2014 pada penelitianya menguji penggunaan tepung BSF 
pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) dengan cara mengganti tepung 
ikan dengan tepung BSF, termasuk melakukan beberapa kombinasi tepung ikan 
dan tepung BSF dengan persentase yang berbeda. Penggunaan 50-75% tepung 
BSF untuk substitusi tepung ikan memberikan respon yang positif terhadap 
produksi dan bobot telur puyuh, tingkat konsumsi pakan serta konversi pakan. Hal 
ini membuktikan bahwa tepung BSF memiliki protein dengan karakteristik asam 
amino relatif sama dengan tepung ikan (Newton et al. 2005). 
Elwert et al. 2010 pada penelitianya melakukan uji efektivitas tepung BSF 
dalam meningkatkan bobot badan ayam pedaging serta membandingkan dengan 




badan ayam broiler pada fase grower dan starter tidak berpengaruh nyata terhadap 
kelompok yang diberi pakan yang mengandung tepung ikan dengan kelompok 
yang diberi tepung BSF. Perlakuan tersebut mengindikasikan bahwa substitusi 
tepung ikan dengan tepung BSF akan memberikan hasil yang sama, tetapi secara 
operasional lebih ekonomis. Substitusi tepung kedelai secara sebagian atau 
menyeluruh dengan tepung BSF tidak mempengaruhi performans telur, asupan 
pakan, bobot telur dan efisiensi pakan pada ayam petelur bila dibandingkan 
dengan pemberian pakan standar (Maurer et al. 2016). 
Beberapa sumber menyatakan bahwa kandungan nutrien larva BSF 
(belatung) dari lalat black soldier fly (H. illucens), antara lain: Energi 5.282 
KkalGE/kg, Protein kasar 42,1%, Lemak 26%, Kalsium 7,56% dan Fosfor 0,9% 
(Newton et al., 1977; Arango Gutierrez et al., 2004; St-Hillaire et al., 2007 dan 
Makkar et al., 2014). Dilaporkan, bahwa mineral kalsium yang terkandung dalam 
tepung larva BSF BSF dapat mencapai nilai kecernaan sebesar 88% (Finke, 2012) 
di samping itu, memiliki kandungan fosfor tersedia (available). Sementara, tepung 
ikan memiliki kandungan Energi 2,820 Kkal/kg, Protein kasar 50-60%, Lemak 
9,4%, Kalsium 5,11%, dan Fosfor 2,88% (Djaelani, 2012). Mengacu pada 
kandungan dan komposisi nutrien yang hampir sama antar tepung ikan dan tepung 
larva BSF (H. illucens), perlu pengkajian lebih lanjut terhadap nilai biologis 
kalsium dan fosfor dari ransum ayam pedaging yang menggunakan ke dua bahan 
pakan tersebut, mengingat kalsium dan fosfor adalah nutrien penting yang terlibat 
dalam banyak proses biologis dan fungsi fisiologis tubuh (Bondari dan Sheppard, 
1987), dimana mineral tersebut dibutuhkan untuk menunjang kinerja pertumbuhan 




Larva BSF (H. illucens) merupakan salah satu alternatif pakan yang 
memenuhi persyaratan sebagai sumber protein. Bahan makanan yang 
mengandung protein kasar lebih dari 19%, digolongkan sebagai bahan makanan 
sumber protein (Nangoy et al., 2017). Larva BSF merupakan salah satu jenis 
pakan alami yang memiliki protein tinggi. Larva BSF mengandung 41-42% 
protein kasar, 31-35% ekstrak eter, 14-15% abu, 4,8-5,1% kalsium, dan 0,6-0,63% 
fosfor dalam bentuk kering (Fauzi & Sari, 2018). Kandungan protein yang 
dimiliki oleh larva BSF berkisar antara 41 – 42% disamping memiliki kandungan 
protein yang cukup tinggi larva BSF juga memiliki efek yang baik untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh ikan (Yulianti & Mutia, 2018).   
 
  
